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Abstrak 
 
 
 
Pemberdayaan wanita dari segi membuat keputusan dan psikologi dikaitkan dengan faktor-
faktor karekteristik sosial ekonomi, sistem sosial, perilaku komunikasi, peranan organisasi 
sokongan dan  prestasi kerja agen pengembangan pertanian.  Namun begitu,  kajian lepas 
menunjukkan pemberdayaan wanita masih berada pada tahap yang kurang memuaskan 
meskipun pelbagai program pembangunan dilakukan bagi menggalakkan penyertaan wanita 
terutamanya penerimaan inovasi dalam bidang berkaitan peniagaan tani.  Sehubungan itu, 
kajian ini dilakukan bertujuan untuk mengenal pasti sama ada wujud perbezaan 
pemberdayaan petani wanita dari segi karekteristik sosial ekonomi. Kajian ini juga 
bertujuan untuk mengenal pasti hubungan sistem sosial, organisasi sokongan perniagaan tani, 
prestasi kerja agen pengembangan pertanian dengan pemberdayaan petani wanita perniagaan 
tani dan perilaku komunikasi.  Di samping itu, kajian ini juga bertujuan untuk meneliti 
pemboleh ubah peramal bagi pemberdayaan dan sama ada perilaku komunikasi berperanan 
sebagai pengantara dalam hubungan antara pemboleh  ubah.  Kajian  ini  menggunakan  
kaedah  kuantitatif.  Data  dikumpulkan melalui  kaedah  soal  selidik. Seramai  enam ratus  
orang  dipilih  secara  rawak  dengan menggunakan kaedah gugusan bertahap dari tiga 
Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. Data kajian dianalisis menggunakan Ujian ANOVA 
Sehala, ujian-t, Korelasi Pearson, dan Regrasi Pelbagai. Hasil kajian menunjukkan wujud 
perbezaan pemberdayaan petani dalam mengambil keputusan dari segi umur, pendidikan 
tidak formal, tempoh berusaha tani dan status pemilikan tanah.  Pemberdayaan psikologi pula 
berbeza dari segi pendidikan formal, tempoh berusaha tani dan status pemilikan tanah. Hasil 
kajian turut mendapati wujud hubungan yang signifikan antara sistem sosial, organisasi 
sokongan perniagaan tani dan perilaku komunikasi dengan pemberdayaan petani wanita.  
Hubungan signifikan juga diperoleh di antara sistem sosial, organisasi sokongan perniagaan 
tani dan prestasi kerja agen pengembangan pertanian dengan perilaku komunikasi. Budaya 
organisasi, pencarian informasi, bantuan pencarian inovasi, pembangunan pengetahuan dan 
komunikasi, akses terhadap informasi, pengembangan teknologi dan fasilitator adalah 
dimensi-dimensi utama peramal kepada pemberdayaan. Perilaku  komunikasi  didapati   tidak  
beperanan sebagai pengantara dalam hubungan antara pemboleh ubah. Hasil kajian ini 
menyokong aksiom-aksiom Teori Difusi Inovasi dalam konteks pemberdayaan wanita.  
 
Kata kunci: Pemberdayaan wanita, Perilaku komunikasi, Sistem sosial, Organisasi 
sokongan perniagaan tani, Agen pengembangan 
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Abstract 
 
 
The empowerment of women to make decisions and be psychologically strong is associated 
with the factors of social economic characteristics, social systems, communication behavior, 
role of support organizations and agricultural development agencies work performances. 
Nevertheless, past researches show that women empowerment is still lacking despite the 
implementation of various development programmes to encourage the involvement of women 
especially in the acceptance of innovation  in  fields  related  to  agricultural  businesses.  
Therefore,  this  study  was carried out to identify whether differences exist in the women 
empowerment in agriculture from social economic characteristics. This study also aimed to 
identify the relationship of social systems, agricultural based businesses, support 
organizations for agricultural  businesses,  and  agriculture  development  agencies  work  
performances with the empowerment of women in agricultural businesses and communication 
behavior. The study also  investigated  the  predictor  variables  of empowerment and whether 
communication behavior plays a mediating role in the relationship of the variables.  
Quantitative method was used in this study. Data was collected using a questionnaire. Six 
hundred respondents were chosen randomly using multi stage cluster sampling from three 
districts in the province of South Sumatera. The data was analysed using the one way 
ANOVA test, t-test, Pearson’s correlation and Multiple Regression.  The results show that 
there are differences in the empowerment of farmers decision making based on age, informal 
education, experience duration in agriculture and land ownerships status. Psychological 
empowerment differs according to informal education, experience duration in agriculture, and 
land ownership status. The study reveals a   significant   relationship   between social systems, 
support organizations for agricultural businesses and communication behavior with the 
empowerment of women farmers. A significant relationship was also discovered between 
social systems, support organizations for agricultural businesses and the agricultural 
development agencies work performances with communication behavior. Organizational 
culture, information seeking, innovation seeking assistance, knowledge development and 
communication, access to information, technological development and facilitators contribute 
as predictor for empowerment. The study found that communication behavior does not play a 
mediating role in the relationship of the variables. This study supports the Diffusion of 
Innovation Theory’s axioms in the context of women empowerment. 
 
Keywords: Women empowerment, Communication behavior, Social Systems, Support 
organizations for agricultural businesses, Extension agent 
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1 
BAB  SATU 
 LATAR BELAKANG KAJIAN 
1.1   Pengenalan 
Pemberdayaan adalah kemampuan individu untuk mendapatkan kawalan sosial, 
politik, ekonomi dan psikologi melalui akses terhadap informasi, pengetahuan, 
keterampilan, dan partisipasi dalam masyarakat (Rappaport, 1987; Zimmerman, 
1995). Melalui program pemberdayaan diharapkan berlakunya perubahan dari 
masyarakat konvensional menjadi masyarakat dinamik, aktif, dan menggunakan 
potensi yang sedia ada dalam masyarakat itu sendiri. Program pemberdayaan di 
Indonesia misalnya,  difokuskan terutamanya kepada  masyarakat desa dalam usaha 
pengembangan sistem agribisnis melalui peranan agen pengembangan  pertanian  
(Saragih, 2001; Suparta, 2001).   
 
Pemberdayaan masyarakat  bertujuan  membentuk individu atau masyarakat menjadi 
mandiri melalui kemampuan berfikir, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 
dipandang tepat demi untuk menyelesaikan masalah dengan kemampuan kognitif, 
afektif, konatif dan psikomotor (Hikmat, 2004; Sidu, 2006; Haryanto, 2009).  
Lantaran itu, pemberdayaan masyarakat  desa harus meliputi semua lapisan 
masyarakat sama ada lelaki mahupun wanita. Ini dapat dilaksanakan melalui program 
pembangunan yang berwawasan gender atau pembangunan yang berperspektif 
gender (Pejabat Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan, 2008).     
  
 1.2   Pernyataan Masalah 
Kajian-kajian lepas jelas menunjukkan umumnya petani wanita hanya melakukan 
aktiviti komunikasi secara interpersonal dengan sesama petani dan kurang terdedah 
The contents of 
the thesis is for 
internal user 
only 
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